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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan supaya dapat menyelesaikan masalah rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa kelas IX 
SMP pada materi sistem reproduksi manusia. Tujuan penelitian adalah mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis 
siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS materi sistem reproduksi manusia. Penelitian yang digunakan 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Instrumen yang digunakan adalah berupa tes 20 soal pilihan ganda berbasis HOTS. 
Teknik analisis data menggunakan skoring soal two tier multiple choice. Populasi dalam penelitian ini siswa di SMPN 
Sekecamatan Maospati. Sampel penelitian menggunakan 177 siswa, yang terdiri dari 60 siswa SMPN Negeri 1 Maospati, 
57 siswa SMPN 2 Maospati, dan 60 siswa SMPN 3 Maospati. Pengumpulan sampel menggunakan teknik random 
sampling. hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal 
berbasis HOTS kelas IX SMPN yang ada di Kecamatan Maospati berkategori tinggi dengan presentase 11%, berkategori 
cukup dengan presentase 23%, dan berkategori rendah dengan presentase sebesar 71%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS masih rendah. Angket Kuesioner 
pernyataan sikap siswa dalam berpikir kritis yang digunakan sebagai data pendukung penelitian. 
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PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan pada Abad ke-21 ini mengatasi masalah yang sangat signifikan, salah satunya adalah 
peningkatan kualitas pendidikan. Pemerintah Indonesia telah memperbaiki sistem pendidikan yaitu dengan 
perbaikan program pendidikan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 saat 
ini digunakan di Indonesia dan kurikulum 2013 yang berfokus pada standart kompetensi lulusan, meliputi sikap, 
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan (Sabani et al., 2022). Kompetensi keterampilan memiliki peranan 
penting dalam capaian kompetensi peserta didik. Keterampilan yang dimiliki peserta didik akan menjadi 
kekuatan untuk mengahadapi dampak globalisasi di sekarang dan di masa depan. Berpikir kritis adalah 
keterampilan yang harus diterapkan dalam pembelajaran untuk mampu dalam hidup antara lain ditentukan 
oleh kemampuan berpikirnya terutama dalam bentuk menyelesaikan permasalahan dihadapinya (Anfa & 
Zahrotin, 2021). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi  bukan  hanya sekedar 
menguji aspek mengingat, menghafal, atau menginformasikan sebuah innformasi yang melibatkan kegiatan 
berpikir kritis. Namun, menekankan lebih banyak pada aspek analisis, mengevaluasi, dan penciptaan. Maka dari 
itu, diperlukan soal yang berbasis HOTS dipakai untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa (Abduh & 
Istiqomah, 2021). Ketermpilan berpkir kritis adalah kemampuan yang diperlukan untuk dikembangkan dalam 
pendidikan abad ke-21 ini. (Susilawati, E., Agustinasari, A., 2020) menyatakan bahwa tujuan pendidikan abad 
21 ini adalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, sesuai Global Cities Education 
Network Report, terdapat 5 keterampilan yang harus siswa miliki di abad ke-21 yakni kreativitas serta inovasi, 
berpikir kritis (eritical thinking), dan metakognisi (Yatmi, dkk., 2019). Keterampilan yang paling penting dalam 
pendidikan abad 21 ini adalah kemampuan berpikir kritis. Menyatakan bahwa sebuah tujuan pendidikan di 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA  ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 14, No. 3, September 2024 https://doi.org/10.37630/jpm.v14i3.1754 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 768 

abad kedua puluh satu ini adalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Menurut (Rafiola 
et al., 2020) menyatakan bahwa reformasi di dunia pendidikan diwarnai dengan diterapkannya pembelajaran 
serta evaluasi yang berorientasi pada HOTS atau kemampuan berpikir yang sangat baik.  

Pentingnya ketrampilan berpikir kritis pada peserta didik menjadi sebuah bahan pertimbangan dalam 
penyusunan kurikulum yang digunakan oleh satuan pendidikan di Indonesia. Pada kurikulum 2013 revisi 
berlaku saat ini, standar yang difokuskan yakni standar isi dan standar penilaian (Hanifah, 2019) Pada standar 
isi ruang lingkup materi dirancang agar mampu mengasah keterampilan berpikir kritis siswa. Adapun standar 
penilaian dilakukan pada 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Pada penilaian 
ranah kognitif perlu menggunakan soal yang benar-benar mampu mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) pada siswa yakni dengan mengadopsi soal yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Salah satu kinerja yang dapat dikerjakan dengan pemberian 
materi-materi HOTS siswa dengan melakukan kegiatan belajar yang beorientasi pada HOTS. Pembelajaran yang 
diterapkan hendaknya juga menggunakan model pembelajaran juga bahan ajar agar dapat memperbaiki 
ketrapilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran IPA bersifat konseptual atau yang memiliki sangat mendominasi 
sesuai kehidupan sehari-hari bisa membuat keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa meningkat. Selain itu, 
pembiasaan memberikan soal-soal yang berorientasi HOTS juga sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kterampilan berpikir tingkat tingi siswa. 

Berdasarkan hasil preliminary study yang dilaksanakan oleh peneliti di SMPN Sekecamatan Maospati, salah 
satu guru IPA di sekolah tersebut menyatakan bahwa siswa masih kurang tertarik untuk berpikir kritis mereka 
cenderung ingin serba cepat dan mudah ketika mengerjakan soal-soal pilihan ganda. Pembelajaran yang 
dilakukan di SMPN sekecamatan maospati masih menggunakan model pembelajaran teacher student sehingga 
siswa masih ketergantungan dengan penjelasan guru sehingga siswa belum terbiasa mengerjakan soal HOTS. 
Bahkan jika siswa mengerjakan soal uraian itu lebih asal-asalan karena masih merasa susah menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini membuat siswa kurang memahami soal sehingga hasil akhir masih sama tergolong rendah. 
Perihal tersebut selaras dengan temuan studi yang dilakukan oleh Sara, (2020) yang menyatakan bahwa 
kemampuan siswa menjawab soal berbasis HOTS kategori sangat baik sebanyak 0%, selanjutnya kategori baik 
sebanyak 4%, kategori cukup 0%, kategori kurang memperoleh 4% dan kategori kurang sekali sebenyak 92%.  

Penerapan soal berbasis HOTS pada penilaian siswa di Indonesia beberapa tahun belakangan ini belum 
dilaksanakan secara maksimal oleh guru, sehingga Kemampuan siswa untuk menjawab soal berbasis HOTS 
sendiri masih tergolong rendah (Y. Susilowati and S. Sumaji, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
hasil belajar HOTS tidak banyak digunakan. Akibatnya, persentase siswa yang mampu menjawab soal HOTS 
dengan benar, cukup, rendah. Hasil jawaban ini tetap rendah bahkan setelah dilaksanakan berbagai penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ariansyah pada tahun 2019 menemukan bahwa kemampuan HOTS pada materi 
getaran yaitu; peserta didik menyelesaikan soal analisis 43,13%, soal evaluasi 41%, dan soal mencipta 12,67%. 
Hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Budiarti, (2017) menunjukkan hasil yang 
sama yaitu kemampuan peserta didik dalam indikator analisis sebanyak 68,24% dan dalam indikator evaluasi 
siswa memiliki persentase sebanyak 3,53%.  

Penerapan soal berbasis HOTS sangat diperlukan agar peserta didik terbiasa untuk dapat berpikir pada 
level yang tinggi dan mampu memecahkan suatu masalah dengan baik. Namun demikian, masih belum banyak 
penelitian yang mengulas tentang ketrampilan berpikir kritis siswa SMP dalam materi pelajaran IPA khususnya 
materi sistem reproduksi manusia. Menurut Kumala, (2019) materi biologi pelajaran paling sulit adalah sistem 
reproduksi manusia, yang mempelajari banyaknya macam-macam alat reproduksi pria dan wanita serta proses 
reproduksi yang sangat asing bagi pengetahuan modern ini. Oleh karena itu, materi sistem reproduksi manusia 
dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki kompetensi dasar, yakni menjelaskan hubungan struktur 
dengan organ reproduksi pria dan organ reproduksi wanita, fungsi dari organ reproduksi, dan proses 
pembentukan gamet, fase menstruasi, menjaga kesehatan reproduksi, serta sebuah kelainan atau penyakit yang 
dapat terjadi pada sistem organ reproduksi manusia.  

Pada penelitian ini dilakukan penelitian soal berbasis HOTS untuk mengetahui tingkat keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS kelas IX di SMPN Sekecamatan Maospati. 
Pemilihan materi tersebut didasarkan pada hasil pra penelitian soal HOTS bahwa ktrampilan berpikir kritis 
siswa terhadap pelajaran sistem reproduksi manusia termasuk rendah. Hal tersebut juga didukung oleh hasil 
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penelitian bahwa tingkat berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis Higher Order Thinking Skills masih 
tergolong rendah. 

METODE  

Penelitian yang digunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang berarti mengumpulkan data sesuai 
dengan kondisi yang nyata. Menurut Sugiyono, (2019) juga menyatakan bahwa tujuan penelitian deskriptif 
kuantitatif  adalah untuk menggambarkan suatu peristiwa melalui pengamatan secara ilmiah dan cermat. 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa di SMPN Sekecamatan Maospati. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 177 siswa, yang terdiri dari 60 siswa SMP Negeri 1 Maospati, 57 siswa SMP Negeri 2 Maospati, dan 60 
siswa SMP Negeri 3 Maospati. Waktu penelitian bulan Februari - April tahun ajaran 2023/2024. Instrumen yang 
digunakan adalah tes 20 soal keterampilan berpikir kritis pilihan ganda beralasan (two tier multiple choice) berbasis 
HOTS mengacu pada tiga tingkatan indikator yaitu analisis, evaluasi, dan mencipta yang sudah divalidasi oleh 
ahli materi  dan angket kuesioner pernyataan sikap siswa dalam berpikir kritis. Berdasarkan preliminary dari guru 
IPA SMP siswa lebih asal-asalan jika mngerjakan soal uraian maka dari itu peneliti memberikan soal pilihan 
ganda berbasis HOTS. 

Analisis hasil validasi yang tertera pada tes 20 soal pilihan ganda keterampilan berpikir kritis berbasis 
HOTS divalidasi oleh ahli materi. Hasil validasi yang tertulis pada soal HOTS dianalisis dan dipersentasekan 
dengan persamaan (1). 

 
𝑆𝑘𝑜𝑟 =

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 (1) 

Hasil persentase yang diperoleh kemudian dikategorikan ke dalam kategori tingkatan keterampilan 
berpikir kritis  dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Tingkatan Keterampilan Berpikir Kritis (Rukoyatun, 2018) 

Persentase (%) Kategori 
81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Cukup 
21-40 Rendah 
0-20 Rendah Sekali 

Hasil validasi yang tertera pada tes soal keterampilan berpikir kritis berbasis HOTS dianalisis berdasarkan 
jawaban yang telah dijawab oleh siswa, berikut: 

Tabel 2. Skoring Soal Two Tier Multiple Choice (Kurniawati et al., 2021) 

Kriteria Penilaian Skor 
Tidak memilih jawaban dan alasan atau jawaban salah dan alasan salah 0 
Jawaban salah, tetapi alasan benar (SB) 1 
Jawaban benar, alasan salah (BS) 2 
Jawaban benar, alasan benar (BB) 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan tes soal ketermpilan berpikir kritis yang dilakukan siswa di 
kelas IX SMPN di Sekecamatan Maospati masih dalam kategori yang rendah dan perlu ditingkatkan lagi. 
Beberapa siswa masih bingung dengan materi dan tidak mau bertanya ketika masih belum paham dengan materi 
pelajarannya, dan siswa masih bingung memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi serta menyampaikan 
pendapatnya tentang peristiwa yang terjadi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru masih menggunakan 
pendekatan ceramah dalam proses mengajar dan biasanya menghafal ketika menjelaskan materi  sehingga siswa 
belum terbiasa untuk berpikir kritis. Siswa belum berpartisipasi aktif didalam proses belajar sehingga ketrampilan 
berpikir kritis siswa kurang terlatih. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maslakhatunni’mah et al., (2019) ketrampilan berpikir kritis 
siswa masih rendah. Penelitian ini menemukan bahwa ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan proses 
belajar yang menerapkan kterampilan berpikir kritis, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan masalah karena 
mereka terlalu banyak menghapal materi. Materi soal yang diujikan dalam penelitian ini berupa 20 soal pilihan 
ganda beralasan berbasis HOTS yang setiap soalnya memuat indikator keterampilan berpikir kritis. Ketermpilan 
berpikir kritis pada siswa akan dianalisis menggunakan materi sistem reproduksi manusia. Materi soal yang 
diujikan dalam penelitian ini berupa 20 soal pilihan ganda beralasan berbasis HOTS yang setiap soalnya memuat 
indikator keterampilan berpikir kritis. Ktrampilan berpikir kritis pada siswa dianalisis dengan materi sistem 
reproduksi manusia. Menurut Riduwan, (2015) Hasil tes soal dikelompokkan sesuai dengan kriteria pencapaian 
kemampuan berpikir kritis siswa. Kriteria ini terdiri dari tingkatan kategori, tingkat tinggi, tingkat cukup, tingkat 
rendah, dan tingkat rendah sekali. 

Tabel 3. Skor Persentase Rata-rata Siswa 

Aspek HOTS Presentase Skor Kategori 
Menganalisis 71% Rendah 
Mengevaluasi 23% Cukup 

Mengkategorikan 11% Tinggi 

Aspek Menganalisis  

Pada aspek menganalisis siswa mampu mengerjakan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
materi sistem reproduksi manusia dengan baik. Akan tetapi pembiasaan melakukan penilaian dengan 
menggunakan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) perlu ditingkatkan lagi, sehingga siswa terbiasa 
dengan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) tersebut. 

Aspek Mengevaluasi 

Pada aspek mengevaluasi siswa dapat memahami materi yang ditanyakan dalam soal, namun siswa tidak 
bisa memaksimalkan waktu dengan baik sehingga alasan pada soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) tersebut 
banyak yang belum dijawab, yang berpengaruh dengan hasil akhir siswa.  

Aspek Mengkategorikan 

Pada aspek mengkategorikan siswa tidak mampu mengerjakan soal berbasis Higher Order Thinking Skills. Hal 
tersebut dikarenakan siswa banyak yang lupa sebagian besar materi yang disampaikan sehingga tidak dapat 
menjawab soal dengan tepat dan menuliskan alasan pada soal. Siswa juga mengatakan bahwa soal yang disajikan 
tergolong soal yang sulit ditambahi dengan materi sitem reproduksi manusia ini materi pada semester satu, 
sehingga siswa banyak yang lupa bahkan tidak paham, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa tidak memenuhi 
semua tingkatan soal HOTS. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan siswa untuk berpikir kritis di kelas IX SMPN 
Sekecamatan Maospati, diperoleh skor tertinggi pada aspek menganalisis yaitu dengan presentase 71%, skor 
cukup pada indikator aspek mengevaluasi yaitu dengan presentase 23%, dan skor terendah pada indikator aspek 
mengkategorikan yaitu dengan presentase 11%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kurangnya dilatihkan soal 
HOTS menyebabkan keteramplan bepikir kitis siswa masih rendah didalam mengerjakan soal-soal berbasis 
HOTS dalam pembelajaran. 
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